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PEWARISANRABABPIAMANDIKECAMATANLUBUKALUNG

KABUPTENPADANGPARIAMAN

Oleh:

IrfanKurniawan
(DosenFKIPUniversitasPgriPalembang)

Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk mengungkap kondisiRabab Piaman dalam
kehidupan masyarakat dewasa ini dan pewarisannya dalam kehidupan
masyarakat di Kecamatan Lubuk Alung, Kabupaten Padang Pariaman.
KenyataannyayangditemukansekarangsenimantradisiRababPiamanbertarung
melawanperubahannilaiakibatmodrenisasi,yangmengakibatkanmenurunya
eksistensipertunjukanya dalam masyarakatkecamatan LubukAlung.Peneliti
menggunakanpendekatankualitatifdenganmengkutilangkah-langkahMilesdan
Huberman.Pengumpulan data dilakukan dengan obervasi,wawancara,dan
dokumentasi.HasilpenelitianinimenunjukkanbahwapewarisanRababPiaman
terdiridaribagian-bagianyangsalingterkaitsatusamalainnya,yaitupewarisan
enkulturasidanpewarisansosialisasi.Selanjutnya,dari hasilpenelelitianjuga
ditemukanbahwasistem pewarisanRababPiamandikecamatanLubukAlung
mempunyaicaratersendiri.Secaratradisiadaduatahapandalam pewarisan
RababPiamandiNagariLubukalung,yaitu;(1)pewarisansecaranonfisik,yakni
Melengkapisyarat-syaratbaraja(belajar)RababPiaman,dan(2)pewarisansecara
fisik,yaknipraktikbelajarmemainkanRababPiaman.

KataKunci:Pewarisan,RababPiaman,kecamatanLubukAlun.

A.PENDAHULUAN

Minangkabau sangat kaya

akansenitradisidanbudayanya,

salah satunya adalah musik

tradisional Rabab Piaman.

Kesenian Rabab Piaman sangat

eksis dalam konteks kehidupan

pendukungnya terutama

masyarakatPariaman pada era

terutamapadaera60ansampai

80-an.EksistensiRabab Piaman

tersebut tergambar dalam

ungkapanmasyarakatya(LKAAM,

1987:189); Bapupuik jo

batalempong, basaluang jo

barabab sarato bagandang

basaliguri (berpupuik dan

bertalempong, bersaluang dan

berebab, serta bergendang

bersaliguri), dari ungkapan

tersebutdipahamimusik tradisi

tersebut merupakan kesenian

utama untuk melengkapi

kebutuhan selera estetis

masyarakatnya.

Musik Tradisional Rabab



Piaman adalah senipertunjukan

yang menggunakan instrumen

rabab (sejenisalatmusikgesek

klasifikasi kordofon jenis long

neckedspikefiddle)yangdalam

penyajianya berfungsi untuk

mengiringikaba(jenissastralisan

ceritarakyatminangkabau)yang

dituturkan melaluimusik vokal.

Selanjutnya Kurniawan

menjelaskanbahwaterdapatjuga

penyajian yang tidak berbentuk

seni tutur tetapi hanya

menyanyikan melodi yang

berbentuk strophic1 dengan

sumberteksberasaldaripantun-

pantun yang spontan sehingga

melahirkan sifatpenyajian yang

logogenik2.Dalam penyajiannya

hanya terdiri atas satu alat

instrumen saja yaitu instrumen

Rabab,.Artinya tidak ada alat

instrumen lain yang

melengkapinya.Teknikpenyajian

antara melodi rabab dengan

melodi dendang bersifat

heterophony3 terhadap melodi

lagu yang disajikan. Artinya

1 Suatumelodipendekyang dinyanyikan
secaraberulang-ulang dengan memakairangkap
tekspantunyangberbeda-beda.

2Tekspantundalam penyajianmelodiyang
bersifat strophic didasarkan atas kecakapan
melahirkannyasecaraspontan.

3 Berangkatdarisatudasarmelodi,tetapi
dipraktekkandengangarapanyangberlainan.

instrumen musik melodi yang

bersifat tunggal namun

penyajiannya berduetmengiringi

vokal(lagu)(Kurniawan,2016,hal.

61)

Pada awalnya kesenian

rabab ini sangat penting

kehadiranya dalam berbagai

koteksupacaradanacarahiburan

masyarakat terutama di

kabupaten padang pariaman,

seperti upacara pengangkatan

panghulu (kepala adat),resepsi

perkawinan, sunat rasul,

peresmianlembagadanberbagai

acarahiburanlainya.

Seiring dengan pesatnya

perkembangan dan meluasnya

wilayahpertunjukanrarabpiaman

dan didukung oleh apresiasi

masyarakat perantau pariaman

yang ada diseluruh wilayah di

Minangkabau, sehingga pada

masaituRababPiamandijumpai

hampir di seluruh wilayah

minangkabau. Begitu kuatnya

eksistensi Rabab Piaman di

berbagaidaerahdiminangkabau,

sehingga mengilhami lahirnhya

berbagaijeniskesenianrababdi

MinangkabausepertiRababDarek,

RababBangkinang,RababBadoi.



Hal yang cukup

memprihatinkan terjadisesudah

dekade 90an, dimana terjadi

kemunduranyangcukupdrastis.

Boleh dikatakan, dewasa ini

kesenian Rabab Piaman

memasuki dekade involusi

(kemandegan,kemunduran)dari

segala aspek kehidupannya,

sehingga berdampak terhadap

kelangkaan pewaris, sekaligus

kehilangan konteksnya.

Kenyataannya yang ditemukan

sekarangkecamatanLubukAlung

PadangPariaman,senimantradisi

Rabab Piaman bertarung

melawan perubahan-perubahan

nilaiakibatmodrenisasimaupun

akibatintervensimediaelektronik

dandigitalyangmampumerasuk

ke desa–desa terpencil.Dalam

halinikesenian tradisiRabab

Piaman semakin lama semakin

kurang penampilanya ditengah-

tengahmasyarakatLubukAlung.

Haliniterjadikarenacarahidup,

dankebutuhanhidupmasyarakat

pendukungnya semakin berubah

yang dipengaruhi oleh

modrenisasi.

Sejalandenganhaltersebut

Kurniawan menjelaskan Era

globalisasidankomunikasiyang

telah masukke dalam berbagai

aspek kehidupan, disatu sisi

membawakemudahanbagigerak

kehidupan, di sisi yang lain

berdampak pada kemunduran

bahkankepunahanbagibeberapa

unsur dan aspek kebudayaan.

Saatiniarusglobalisasi(teknologi,

informasi dan komunikasi)

mengakibatkan terjadinya

perubahan sosial pada

masyarakat Pariaman, dimana

individu-individu dalam

masyarakat melakukankan

penyesuaian perilaku dan

tindakan berdasarkan ciri

globalisasitersebut,akan tetapi

penyerapan konsep-konsep

globalisasiitu dilakukan tanpa

mempertimbangkan nilai-nilai

budayalokalsehinggaberdampak

pada kemunduran (Kurniawan,

2016,hal.10).

Berbagai upaya telah

dilakukansenimanRababPiaman

agar kesenian tradisi Rabab

Piamantidakhilangkeberadaanya

akibatpengaruhmodrenisasiatau

arus budaya popular. Salah

satunya dengan melakukan

pewarisan Rabab Piaman



terhadapgenerasimudasebagai

generisi penerusnya. Terkait

denganitu,tukangrababMonen

(65th)menjelaskan,sejaktahun

90an hingga sekarang sangat

langka pewaris Rabab Piaman,

sedangkan para tukang rabab

(seniman rabab) yang senior

sudah banyak yang meninggal.

Adapun tukang rabab satu

angkatan dengannya hanya

tersisa tiga orang,dan itupun

tidak begitu aktif lagi karena

sudah tua. Saat ini harapan

tertumpupada4orangmuridnya

yangsedangmanuntuik(berguru)

denganya.Jika empatorang ini

tidak berhasil, maka Ia

mengkhawatirkankesenianRabab

Piamanakanpunah,karenatidak

ada lagiyang bisa mewariskan

kesenian rabab kedepanya

(wawancara,18desember2018).

Berdasarkan fenomena di

atas,terkaitdengankondisiseni

pertunjukan Rabab Piaman dan

pewarisanya, penelitian dan

pendokumentasian sistem

pewarisan kesenian Rabab

PiamandiKecamatanlubukAlung

Kabupaten Padang Pariaman

menjadipentinguntukdikaji.

B.METODEPENELITIAN

Metode yang digunakan dalam

penelitian “Pewarisan Rabab

Pariaman diKecamatan Lubuk

Alung, Kabupaten Padang

Pariaman” adalah metode

penelitiankualitatif.

Penggunaan metode kualitatif

dilakukan dengan pertimbangan

bahwa penulis mengkaji lebih

mendalam fenomena-fenomena

yang terjadi dalam lingkungan

masyarakat. Sesuai yang

dikemukakan Miles dan

Huberman bahwa penelitian

kualitatif dilakukan untuk

mendapatkan informasitentang

fenomena yang sedang

berlangsung (Miles dan

Huberman,1992:37).Penelitian

kaulitatifyangdidefenisikanoleh

Bogdan dan Taylor adalah

“sebagai prosedur yang

menghasilkan data deskritif

berupa kata-kata tertulis atau

lisandariorang-orangdanprilaku

yang diamati(Dalam Maleong,

2000: 3). Metode ini dipilih

berdasarkan atas permasalahan

dantujuanpenelitian.

Seperti halnya yang



dilakukan penulis turun

kelapangan dan mengamati

langsuangkejadianyangsedang

terjadi, dan bertemu langsung

denganbeberapaorangseniman

RababPariamanyangmasihaktif

hingga saatinidan melakukan

wawancara membahas

permasalahan yang sedang

penulis teliti yaitu tentang

keadaanRababPariamandalam

kehidupanmasyarkatdewasaini,

dan bagaimana cara pewarisan

RababPariamandiNagariPasie

Laweh,KecamatanLubukAlung,

KabupatenPadangPariaman.

C.HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1.Pewarisan Rabab Piaman di

NagariLubukalung

Pewarisan budaya

(transmission of culture) yaitu

proses pembelajaran dan

penyesuaian pola tindakan

budayadarisatuindividudengan

individu lain dilingkungan

sosialnya. Pewarisan budaya

dapat berupa bahasa, adat

istiadat,teknologi,kesenian,dan

sebagainya. Pewarisan budaya

yang dimaksud disiniadalah

pewarisankeseniantradisiRabab

Piaman dalam konteksbudaya

masyarakat Lubuk Alung yang

terusdiupayakanberkembangke

generasi berikutnya agar tidak

hilangataupunahditerjangoleh

kebudayaan yang baru.Proses

pewarisanbudayasecaraumum

terjadimelalauiduaprosesyaitu

proses enkulturasidan proses

sosialisasi.

Koentjaraninggarat (2009:

186-189) menjelaskan bahwa

proses pewarisan kebudayaan

secara sosialisasi sosialisasi

sangat erat kaitannya dengan

prosesbelajarkebudayaandalam

hubungannyadengansitem sosial.

Dalam proses ini “seorang

individu mulaidarimasakanak-

kanak masa dewasa, hingga

masatuanya,belajarbermacam-

macam pola tindakan dalam

interaksidenganbanyakindividu

dilingkunganya yang menduduki

bermacam-macam status dan

peranan sosialnya yang ada

dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari”. Sedangkan

pewarisan budaya secara

enkulturasi adalah proses

seorangindividumempelajaridan



menyesuaikanalam pikiranserta

sikapnya dengan adat, sistem

norma,danperaturanyanghidup

dalam kebudayaanya.Prosesini

dimulaisejak kecil,mulaidari

meniru pola tindakan keluarga,

teman, dan masyarakat

dilingkunganya, kemudian nilai

tersebut diserap dalam

kepribadianya,sehingga menjadi

pola yang mantap dan norma

yang mengatur tindakanya

dibudayakan

Berkaitandenganpewarisan

kesenian tradisional Sedyawati

(2014:186)menjelaskanbahwa:

“upaya pelestarian
kesenian tradisional
ditujukanterutamauntuk
mempertahankan apa
yangtelahmenjadimilik
budaya tertentu, maka
upaya pengembangan
yang bertujuan untuk
lebih jauh membuat
tradisi yang
bersangkutan tidaksaja
hidup melainkan juga
tetap tumbuh.
Pelestarian dan
pengembangan
merupakanduakegiatan
yang tidak dapat
dipisahkanatauberjalan
sendiri-sendiri, sebab
pelestarian artinya
mempertahankan nilai-
nilai tradisi yang ada
guna dilakukan
pengembangan untuk

mempertahankan dalam
berkembangnyazaman.”

Menurut Hari Poerwanto

dalam bukunya yang berjudul

Kebudayaan dan Lingkungan

menyatakanbahwa“Manusiadan

kebudayaanmerupakankesatuan

yang tidak terpisahkan, dan

makhluk manusia merupakan

pendukung kebudayaan.

Sekalipunmakhlukmanusiaakan

mati, tetapi kebudaayan yang

dimilikinyaakandiwariskanuntuk

keturunanya,demikianseterusnya.

Pewarisan kebudayaan makhluk

manusia, tidak hanya terjadi

secaravertikalataukepadaanak

cucu mereka,melainkan dapat

puladilakukansecarahorizontal

atau manusia yang satu dapat

belajarkebudaayandarimanusia

lainnya”(Poerwanto,2006:87).

Pewarisan Rabab Piaman

dalam masyarakat tradisional

yangadadiNagariLubukalung

memakaikedua sistem yang di

kemukakanolehHariPoerwanto

sistem pewarisansecaravertikal

dan horizontal,yaitu diwariskan

dariAyah ke anak,atau dari

mamak (paman)ke Kemanakan

(keponakan),kaka ke adik dan



jugaadabelajardarimasyarakat

yangsatukemasyarakatlainnya.

Terkait dengan itu Monen

(seniman Rabab Piaman)

menjelaskan bahwa “ia tidak

menutup kemungkinan untuk

siapa saja yang ingin belajar

kesenian Rabab Piaman,karna

sudah kewajibanya juga untuk

mewariskankesenianinikepada

generasiberikutnya.Karenakalau

kesenian ini tidak diwariskan,

dikhawatikan kesenian iniakan

hilang dan hanya tinggal

kenangan saja. Selanjutnya ia

menjelaskanbahwasaatiniada

empat orang yang belajar

kesenian Rabab Piaman, dari

empat orang muridnya yang

belajarkesenianRababtersebut.

Tiga orang diantara muridnya

masihadahubunganpersaudaran

dengan Monen, yaitu Emradin

(adik),HarmintodanAan(anak)

Sedangkan Bang Badun tidak

punya hubungan persaudaraan

denganMonen(wawancara,16

desember2018).

Pewarisan Rabab Piaman

yangdimaksuddalam tulisanini

merupakansalahsatuusahaatau

langkahyangperludilakukanagar

keseniantradisikhususnyaRabab

Piaman dapattetap hidup dan

berkembang dalam kehidupan

masyarakatnya. Secara tradisi

pewarisan Rabab Piaman yang

pernah dilakukan oleh

senimannya adalah sangat

tergantung kepada minat bagi

yanginginbelajarRababPiaman.

Pembelajarannya dilakukan

secara Oral, dimana murid

menirukan apa yang diajarkan

oleh gurunya.Dalam kaitan ini,

adaduaunsurpentingyangharus

ada untuk pewarisan

sebagaimana yang dimaksud

yaituharusadaorangyangakan

mewariskandanharusadapula

orang yang menerima warisan.

Walaupun kedua unsurtersebut

sudahada,apabilatidakdidukung

oleh kemauan yang tinggidan

tekadyangkuatdarikeduaunsur

tersebut,tentu saja pewarisan

terhadap kesenian tradisi

khususnya Rabab Piaman tidak

akanbisatercapai.

Secara tradisional,seniman

Rabab Piaman di kecamatan

Lubuk Alung mempunyai cara

tersendiri dalam pewarisan

kesenian senitradisinya.Secara



tradisiada dua tahapan dalam

pewarisan Rabab Piaman di

kecamatanLubukAlung,yaitu;(1)

pewarisansecaranonfisik,yakni

Melengkapisyarat-syarat baraja

(belajar)Rabab Piaman,dan (2)

pewarisan secara fisik, yakni

praktikbelajarmemainkanRabab

Piaman.

a. PewarisanSecaraNonFisik

Untuk belajar kesenian

Rabab Piaman, ada semacam

ritual–ritualatauprosesitertentu

yang harus dilakukan oleh

seseorang yang ingin belajar

kesenianini.Ritualyangdiyakini

dan masih dipakaisampaisaat

sekarang adalah membaca

mantra yang berkaitan dengan

kekuatangaib.

Ritual adalah sebuah

kegiatan yang dilakukan

sekelompok orang yang

berhubunganterhadapkeyakinan

dankepercayaanspritualdengan

suatutujuantertentu(Situmorang,

2004:175). Biasanya ritual ini

dilakukan oleh orang yang akan

mewariskan Rabab Piaman

kepadaorangyanginginbelajar

RababPiamanyangsecaratradisi

dikenaldengan istilah “baguru”

(berguru) atau “manuntuik”

(menuntut‘ilmu’).Dalam kaitanini,

bagi orang yang ingin belajar

Rabab Piaman harus memenuhi

syarat-syaratsebagaiberikut:

1)MenyemblihAyam

Prosesiinidilakukan guru

rababdenganmenyembelihayam

hitam dan putih dan membaca

mantra tertentu. Prosesi ini

berfungsiuntuk ketahanan ilmu

baik secara lahirmaupun batin

bagi seseorang yang ingin

menjaditukangrabab.Disamping

itu, juga berfungsi sebagai

pakasiah dalam artian agar

setiap orang yang menyaksikan

pertunjukan rabab menjadi

tertarik dan senang terhadap

pertunjukan rabab. Pakasiah

(pemikat) iniditujukan kepada

penikmat kesenian ini agar

kesenian ini disenangi oleh

masyarakat yang menyaksikan

danmendengarkannya.

2)Membakarkemenyan

Samahalnyadenganprosesi

penyembelihan ayam,

pembakaran kemenyan juga



mempunyaifungsitertentudalam

kegiatan ritualnya. Kemenyan

biasanya dibakaroleh guru dan

diasapkan kepada murid yang

akan belajar. Prosesnya yaitu

tangandanjarisimuriddiasapi

dengan asap kemenyan sambil

dibacakanmantra–mantra.Halini

diyakinitangan dan jarimurid

yangbelajarrababmenjadiringan

ataulenturdantidakkakudalam

memainkan Rabab Piaman.

Prosesiiniberlakukepadasetiap

orang yang ingin belajarRabab

Piaman.Prosesiniharusdilalui

dulu sebelum masuk tahap

pembelajaran yang lebih lanjut.

Ritualinimenggunakan mantra

yangdiyakiniolehmasyarakatnya

mempunyaikekuatan gaib,yang

sampaisaatinimasih diyakini

oleh masyarakatnya dan sukar

untuk melepaskan. Cara

pewarisan Rabab Piaman ini

dipandang oleh masyarakat

kecamatan Lubuk Alung

mengandungunsurmagis.

3)Mandoa

Proses yang terkhiradalah

Mando’a(membacadoa),prosesi

mendoadilakukandirumahmurid

yang dilakukan untuk memohon

restukepadaAllahagarindividu

yang sedang belajar diberi

kemudahandalam belajarRabab

Piaman.Biasanyaritualmandoa

inidilakukan setelah murid bisa

memainkan satu atau dua

repertoarlaguataudendang.

b. Pewarisan Bersifat Fisik

(Teknis)

PembelajaranRababPiaman

secara teknis dilakukan melalui

limatahapan yaitu:(1)Teknik

menggesek rabab,(2) teknik

manstel rabab, (3) teknik

penjarian,(4) penyajian melodi

dan,(5)penguasaankaba.

1)Teknik Menggesek Rabab

Piaman

Teknik manggesek rarab

merupakan langkah awaldalam

belajarkesenian Rabab Piaman,

dimana murid diajarkan teknik

memegangpanggesek,danteknik

menggesekan rabab. Teknik

memegang panggesek yakni,di

pegang dengan tangan kanan,

posisi jari memegang pangkal

panggesek dengan posisi



panggesekdirebahkan(horizontal)

sejajarperutdengan kemiringan

110 sampai120 derajat.Pada

saat memainkan rabab tali

panggesek dijepit dengan jari

sehingga tali menjadi tegang.

Cara ini dalakukan untuk

menghasilkan bunyi yang

maksimalataubunyiyang bulat

(bulek).

Teknik menggesek rabab

dilakukan dengan cara

mengayunkan panggesek

(denganmenggunakanelastisitas

pergelangan tangan)kekiridan

kekananpadatalirabab,dengan

posisi rabab tegak dengan

kemiringan60sampai70derajat.

Ada tiga teknik dalam

menggesek rabab yaitu,teknik

gesek panjang, teknik gesek

pendek,danteknikgesekterputus

-putus. Panjang pendek dan

terputus-putusnya gesekan

dilakukan,tergantung padajenis

melodilagu atau dendang yang

dimainkan.

2)Manstel (Tuning) Rabab

Piaman

TuningatauManstelrabab

adalahmencariataumenentukan

bunyi dari masing-masing tali

rabab,artinyatigatalipadarabab

mempunyaitingkatanbunyiyang

berbeda. ManstelbunyiRabab

Piaman tidak mempunyaitolak

ukur yang baku, melainkan

berdasarkan pada pertimbangan

raso(rasa)estetisdariseniman

rabab.Terkaitdenganhaltersebut

Hajizar dalam tulisanya yang

berjudul “Tradisi Pertunjukan

Rabab Minangkabau”

menjelaskan tentang tuning tali

RababPiaman(1998:48)yaitu:

a.“TaliUdang(TaliSatu):

E4+4Hz

329.63+4=333.63Hz

E4=333.63Hz

b.TaliSajrah (TaliDua)

B3+6Hz

246.94+6=252.94Hz

B3=252.94Hz

c.TaliAguang:Fis3+5Hz

185.00+5=190.00Hz

Fis3=190.00Hz”

3)Teknik Penjarian Dalam

MemainkanMelodi

Teknik penjarian adalah

teknikmemainkantalirababpada

batangrabab(FingerBoard)yang



dilakukandengantangankiripada

saatmenyajikanmelodilagupada

Rabab Piaman. Tangan

memegangbatangrabab(seperti

menggenggam)denganposisiibu

jari berada dibelakang batang

rabab,serta empatjarilainnya

(telunjuk,jaritengah,jarimanis,

dan kelingking)memainkan tali

rababyangberadadiatasbagian

depan batang rabab (di atas

Fingerboard). Teknik penjarian

yang benar dapat diidentifikasi

dari bunyi yang dihasilkan.

Kualitas bunyi yang baik

dihasilkan dari ketepatan jari

dalam menekan(memainkan)tali

rabab.Adapunsalahsatucontoh

teknik penjarian adalah garitiak

(ornamen melodi). Garitiak

dilakukandengancaramenekan

danmengangkatjarisecaracepat

pada talirabab (sejenis triler),

untuk memberikan ornamentasi

pada melodilagu,yang dalam

penyajianRababPiamanjugadi

istilahkandenganbunyigaritiak.

4)TeknikMelodi

Untuk mencapai

kemampuan dalam menyajikan

melodiRabab Piaman ada tiga

aspek yang perlu diperhatikan

yaitu:(1)MengenalWilayahnada,

(2)mengenalfungsitalirabab

dalm penyajian melodi(3)cara

penyajian antara melodirabab

danmelodivocal.

(1)Mengenal wilayah nada

yangterdapatpadaRabab

Piaman. Menurut Hajizar

pada prinsipnya tangga

nadaRababPiamanadalah

pentatonic(limatingkatan

nada)yakni,tingkatannada

pertama, tingkatan nada

kedua, tingkatan nada

ketiga, tingkatan nada

keempat dan tingkatan

nada kelima. Dengan

perkiraan interval sebagi

berikut:

a.Nada Pertama :E4+4

Hz

E4 = 329.63 + 4 =

333.63Hz

b.NadaKedua:F4–2Hz

F4 = 349.23 – 2 =

347.23Hz

c.NadaKetiga:G4+9Hz

G4 = 392.00 + 9 =

401.00Hz

d.NadaKeempat:Gis4+

2Hz



Gis4 = 45.30 + 2 =

417.30Hz

e.NadaKelima:Ais4+3

Hz

Ais4 = 466.16 + 3 =

469.16Hz(1998:48).

jarak nada pertama ke

nada kedua sekitar 100cen

(setengah nada), jarak nada

keduadengannadaketiga200cen

(satu nada),jarak nada ketiga

dengan nada empat 100cen

(setengah nada),jara nada ke

empatke nada kelima 200cen

(satunada).

(2)Mengenalfungsitalirabab,

Penyajian melodi pokok

dalam permainan rabab

lebih cendrung dimainkan

padatalisatu,sedangkan

talidua digunakan untuk

memberikanvariasisetelah

kalimatmelodi,dantalitiga

berfungsi untuk

menghasilkanbunyidrone

ataubunyipanjangdengan

cara lose senar (tidak

menekantalirababdengan

jari).Padasaatmemainkan

melodi pada tali satu

terkadang tali dua

berfungsisebagaidrone.

Sedangakan saat

memainkanvariasimelodi

pada tali dua, tali tiga

berfungsisebagaidrone.

(3)Cara penyajian antara

melodirabab dan melodi

vocal;secara umum ada

tiga bentuk penyajian

melodi rabab dengan

melodi vocal yaitu ;

pertama, melodi rabab

sebagaipengantarmelodi

lagu, kedua, penyajian

melodi rabab mengikuti

melodi vocal, ketiga,

melodi rabab tidak

mengikuti melodi lagu,

akan tetapi mengiringi

dengan memberikan

variasipada melodilagu

dalam wilayah nada yang

sama,sepertimemainkan

nada-nadapanjangsebagai

background, dan

memberikan aksen-aksen

tertentu.

5) Penguasaan Kaba /

Cerita

Untukmenguasaikabaadatiga

tahapanyangharusdilewatioleh



pemainrababyaitu:

(1)Banyak mengapresiasi

kaba-kaba, dengan

melihat secara

langsung pertunjukan

rabab maupun

mendengar dari

rekaman.

(2)Menghafal kaba dan

pantun-pantun

(3)Memahami dan

menghayatijalancerita

kaba

Dengan menguasai tiga

tahapan diatas,pemain rabab

akan mampu menyajikan kaba

denganbaik,danbisamenyajikan

kabadengangayabahasasendiri,

danbahkanbisamembuatcerita

ataukabasendiri

Langkah-langkah dalam

belajar Rabab Piaman

sebagaimana diuraikan diatas,

tidak ada standar baku dalam

pewarisan (mengajarkan)Rabab

Piaman untuk mencapai

kemampuan dalam

menyajikannyaataukemampuan

menjaditukangrabab.Akantetapi

pewarisandanpembelajaranlebih

ditekankan pada aspek

pertimbangan rasa estetis oleh

guruRababPiaman.

Dalam proses belajar

Rabab Piaman, setiap murid

diharuskandatangkerumahguru

yang akan mengajarkannya,

sesuaidenganwaktuataujadwal

yang telah ditentukan. Tidak

hanyaitu,muridyangakanbelajar

juga sering diajak untuk ikut

dalam pertunjukanRababPiaman

seperti dalam acara-acara

perhelatan. Murid yang sudah

bisa memainkan satu atau dua

buahdendang,diberikesempatan

untuk tampil.Halinidilakukan

supayamuridpaham tentangcara

-cara pertunjukan yang akan

dilakukan dan menambah

pengalamansaattampildidepan

umum,sepertiyangdisampaikan

olehAm salahseorangseniman

Rabab Piaman, bahwa setiap

murid harus berani tampil di

depan umum.Begitulah proses

belajar atau proses mewarisi

kesenianRababPiamandiNagari

Lubuk alung Lubuk Alung yang

dilakukan kepada setiap

generasinya.



D.KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil

penelitian Musik tradisi Rabab

Piaman yang pada masa lalu

sangat eksis di Minangkabau,

sejak awall 90-an mengalami

kemunduranyangsangatdrastis,

haltersebut dapat dilihat dari

menurunyaintensitaspertunjukan,

menyempitnya wilayah

pertunjukan dan kelangkaan

pewarinya.Saatinihanyaterdapat

3orangsenimanRababPiaman,

dariketigatukangRababPiaman

tersebut hanya 1 orang yang

masihaktif.

Terkait dengan kondisi

menurunya eksistensi Rabab

Piaman,berbagaiupayadilakukan

seniman rabab agar tetap

bertahan,salah satunya dengan

melakukan pewarisan.Saat ini

terdapat 4 orang pewaris

kesenian Rabab Piaman yang

sedangbelajar.

Darihasilpenelitianditemui

seniman Rabab Piaman di

kecamatan Lubuk Alung

mempunyaicaratersendiridalam

pewarisan kesenian seni

tradisinya.Secaratradisiadadua

tahapandalam pewarisanRabab

Piaman di kecamatan Lubuk

Alung,yaitu;(1)pewarisansecara

nonfisik,yakniMelengkapisyarat-

syarat baraja (belajar) Rabab

Piaman,dan(2)pewarisansecara

fisik, yakni praktik belajar

memainkanRababPiaman.
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